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ABSTRACT 
 

Plaque was a major problem in the oral cavity, that can cause 
inflammation of soft tissues such as gingivitis and dental caries. Plaque consists 
of microorganisms that multiply in an intercellular matrix forming bacterial 
adhesions and bacterial products. The prevalence of dental caries in Indonesia 
was higher with a DMF-T value of 4,6. One causes of caries was plaque on the 
tooth surface. 

The purpose of this study was to determine the description of gargling 
with dragon fruit solution to reduce plaque in grade 3 students of Madrasah 
Ibtidaiyah 3 Deli Serdang. The type of the research was descriptive study with 
survey method, with population numbered 300 people. A number of  30 samples 
taken by Purposive Sampling were checked the plaque index before and after 
gargling with dragon fruit solution. 

The results show that data before gargling with dragon fruit as many as 
11 peoples have the plaque index in good categories (48.57%) and 19 people in 
the plaque index with moderate category (51.43%). After gargling with dragon 
fruit, as many as 26 respondens have a plaque index with a good category 
(7.00%), 19 people were able to get a plaque index with a moderate category 
(30.00%), and no one in bad category (0%). After 8 hours before gargling with 
dragon fruit solution before rinsing the dragon fruit solution of 2.37, while after 
rinsing the dragon fruit solution plaque index occurred from 2.37 to 1.67. 

It can be conclude that dragon fruit solution was effective against 
decreasing the plaque index on teeth. 
 
Keywords : Dragon Fruit, Plaque index 
References : 20 (2003 - 2018) 
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ABSTRAK 
 

Plak menjadi masalah utama dalam rongga mulut, dapat menimbulkan 
inflamasi pada jaringan lunak seperti gingivitis dan dapat merusak jaringan keras 
seperti lubang gigi. Plak terdiri atas mikroorganisme yang berkembang biak 
dalam suatu matriks interseluler yang berupa lengketan bakteri beserta produk-
produk bakteri. Prevalensi karies gigi di Indonesia masih sangat tinggi dengan 
nilai DMF-T sebesar 4,6. Salah satu penyebab terjadinya karies adalah adanya 
plak pada permukaan gigi. Usaha mengatasi hal tersebut antara lain melalui 
berkumur dengan larutan Buah Naga.  

jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Deskriptif dengan 
metode survey,yang bertujuan untuk mengetahui Gambaran berkumur larutan 
buah naga terhadap penurunan plak pada Siswa/i kelas III Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan Beringin. Populasi berjumlah 30 orang dengan 
jumlah sampel 30 orang,dilakukan pemeriksaan index plak sebelum berkumur 
dengan larutan buah naga dan pemeriksaan index plak sesudah berkumur 
dengan buah naga. Sampel diambil secara Purposive Sampling. 

Hasil penelitian yang diperoleh data sebelum berkumur dengan buah 
naga sebanyak 11 orang di dapat indeks plak dengan kategori baik (48,57%) dan 
19 orang di dapat index plak dengan kategori sedang (51,43%).Diperoleh data 
sesudah berkumur dengan buah naga. Sebanyak 26 responden diperoleh indeks 
plak dengan kategori baik (7,00%), 19 0rang di dapat index plak dengan kategori 
sedang (30,00%), dan kategori buruk (0%). Setelah 8 jam sebelum berkumur 
dengan larutan buah naga indeks plak sebelum berkumur larutan buah naga dari 
2,37, sedangkan setelah berkumur larutan buah naga terjadi index plak dari 
2,37menjadi 1,67. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Larutan buah naga  efektif 
terhadap penurun indeks plak pada gigi. 
 
Kata kunci : Buah Naga, Index Plak 
Daftar Bacaan : 14 (1992-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Plak menjadi masalah utama dalam rongga mulut, dapat menimbulkan 

inflamasi pada jaringan lunak seperti gingivitis dan dapat merusak jaringan keras 

seperti lubang gigi. Plak terdiri atas mikroorganisme yang berkembang biak 

dalam suatu matriks interseluler yang berupa lengketan bakteri beserta produk-

produk bakteri. Plak juga mampu mengubah food debris (sisa makanan) menjadi 

anaerob (Putri M.H, dkk. 2010). Upaya membuang dan mencegah penumpukan 

plak pada permukaan gigi dapat dilakukan secara mekanis maupun kimiawi 

(pannuti). 

Plak berasal dari kata plague Plak adalah lendir yang melekat pada 

permukaan gigi dalam plak ini terdapat kuman-kuman dari ludah dan mulut plak 

ini tidak tampak bila dilihat sebab berwarna seperti kaca putih yang amat tipis 

(drg.Ircham Machfoedz. M.S). Plak memiliki warna yang hampir sama dengan 

warna gigi (transsculent) sehingga plak tidak dapat terlihat dengan kasat mata 

kecuali bila plak diwarnai dengan zat pewarna. Zat pewarna yang dimaksud 

adalah pewarna sintesis dan pewarna alami. Pewarna sintesis yang sering 

digunakan adalah disclossing solution contohnya Tri plak gel. Pewarna ini 

digunakan sebagai bahan untuk mengukur dan menghitung kebersihan gigi dan 

mulut, melihat keberhasilan menyikat gigi. Pewarna kue juga bisa digunakan 

namun memiliki kekurangan yaitu tidak bisa bertahan lama dan cepat memudar 

ketika bercampur dengan saliva, sebelum menghitung ataupun mengukur 

kebersihan gigi dan mulut saja warnanya sudah memudar, sedangkan 

disclossing solution mampu mengubah warna sesuai usia plak gigi dan bertahan 

cukup lama. 

Disclosing solution digunakan untuk memvirtualisasikan dan 

mengidentifikasi plak gigi pada permukaan gigi, sehingga sangat berguna untuk 

melihat plak bakteri yang transparan untuk keperluan instruksi kebersihan mulut, 

evaluasi dan penelitian. Namun, disclosing solution berbahan kimia memiliki 

berbagai kelemahan, yaitu rasa yang tidak enak sehingga kurang disukai,dapat 

mewarnai mukosa selama beberapa jam sehingga menimbulkan rasa malu bagi 
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pasien yang akan segera beraktifitas setelah menggunakannya, dan bahan 

pewarna yang memiliki potensi sebagai bahan karsinogen (Mangiri, 2018). 

Indikator pewarna alami menggunakan bahan-bahan yang mempunyai 

zat warna, umumnya berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti akar, daun, bunga, 

buah dan biji. Tumbuhan-tumbuhan ini dapat dibuat melalui ekstraksi dengan 

pelarut tambahan (Mulyono, 2008). Penggunaan tumbuh-tumbuhan sebagai 

indikator pewarna alami untuk titrasi asam basa dengan kandungan pigmen 

warna antosianin yang dapat berubah warna pada tiap perubahan pH tertentu 

(Marwati, Siti, 2010). 

Makanan padat dan berserat secara fisiologis akan meningkatkan 

itensitas penguyahan dalam mulut. Proses pengunyahan makanan ini akan 

merangsang dan meningkatkn produksi saliva. Akan membantu membilas gigi 

dari pertikel-partikel makanan yang melekat pada gigi dan melarutkan komponen 

gula dari sisa makanaan yang terdapat pada sela-sela pit dan fisur gigi. 

Beberapa buah segar, berserat, berair, dapat menurunkan index plak (Ajeng, 

2012). Mengunyah dan berkumur secara statistic memiliki efek yang sama dalam 

menurunkan index plak.  

Buah Naga merah merupakan tanaman buah yang baru dibudidayakan di 

Indonesia dan banyak digemari masyarakat karena memiliki khasiat dan manfaat 

serta nilai gizi cukup tinggi salah satu kandungan zat gizi dalam buah naga 

berdaging merah adalah zat karoten. Karoten adalah salah satu zat pewarna 

alami yang menghasilkan warna alami yang menghasilkan warna jingga sampai 

merah karena buah naga mempunyai warna merah yang menarik, buah naga ini 

banyak digunakan untuk alternatif pewarna alami dan bahan pewarna alami (Nur 

hidayat (2006). Menurut penelitian Basuki (2012) buah naga berdaging merah 

dapat digunakan sebagai bahan pewarnaan plak. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan, terdapat 6 dari 10 orang siswa/I 

kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan Beringin 

diketahui yang memiliki plak. 

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

Gambaran Berkumur denga Buah Naga terhadap Penurunan Plak pada Siswa/I 

Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan Beringin. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi masalah adalah 

bagaimana Gambaran Berkumur dengan Buah Naga terhadap Penurunan Plak 

pada Siswa/I Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan 

Beringin. 

 

C.Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran berkumur dengan 

buah naga terhadap penurunan plak pada siswa/I Kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan Beringin. 

C.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui plak sebelum berkumur dengan buah naga. 

2. Untuk mengetahui plak sesudah berkumur dengan buah naga. 

3. Untuk mengetaghui rata-rata plak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi siswa/I Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang dan 

mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi. 

2. Pengetahuan tentang manfaat buah naga bagi kesehatan gigi dan mulut 

siswa/I Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang dan mahasiswa Jurusan 

Kesehatan Gigi. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti 

lain di Poltekes Kemenkes Jurusan Kesehata Gigi Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Buah Naga 

A.1 Pengertian Buah Naga 

 

Gambar 2.1 Buah Naga 

Sumber : Portal Wanita Muda 

 

Secara umum buah naga terdiri dari buah naga merah dan buah naga 

putih. Namun secara kalifikasi buah naga terdiri dari empat buah, yaitu 

hylocareus undatus (berdaging  putih), hylocareus costaricensis (berdaging super 

merah), Hylocereus polyrhizus (daging merah), dan (kulit kuning daging putih) 

selenicerius megalanthus (Emil, 2011). Dari keempat jenis buah naga tersebut, 

buah naga daging putih banyak digemari dan diminati. Selain bentuk dan 

ukurannya lebih besar dari tiga jenis buah naga lainnya. Buah naga daging putih 

juga terasa lebih segar mengandung rasa masam yang khas. 

Buah naga merupakan salah satu buah yang berari dan meliliki 

kandungan serat yang banyak zat besi, Vitamin C, B1, B2, B12, fosfor, kalsium, 

antioksidan serta rendah kalori. Di dalam satu buah naga terdapat kandungan 

fosfor dan kalsium yang melimpah hingga dapat memperkuat gigi dan mencegah 

osteoporosis (Lalage, 2013). 

Buah naga merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan 

sebagai bahan pewarna alami. Produktivitasnya tergolong tinggi, di Indonesia 

buah naga sudah banyak dibudidayakan di beberapa daerah seperti Batam, 

Riau, Jawa Barat, Sulawesi Selatan dan Kalimantan Timur. Jenis buah naga 

super merah (Hylocoreus costaricensis) adalah paling diminati karena memiliki 

rasa yang lebih manis dan warnanya lebih menarik dari pada jenis lainnya 

(Mangiri, 2018). 
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A.1.1 Klasifikasi Buah Naga 

Buah naga termasuk dalam kelompok tanaman kaptus atau family 

cactaceae dan hylocereanea. Dalam subfamily ini terdapat beberapa genus, 

sedangkan buah naga termasuk dalam genus Hylocereus. Adapun klasifikasi 

ilmiyah buah naga adalah sebagai berikut : (Kristanto, 2008). 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi :  Angiospermae 

Kelas :  Dicotydonae 

Ordo : Cactales 

Famili : Cactaceae 

Subfamili : hylocereanea 

Genus : Hylocereus 

Spesies : hylocareus undatus (berdaging putih) 

  Hylocareus costaricensis (berdaging Merah) 

A.1.2 Kandungan Gizi Buah Naga 

Adapun kandunga Gizi dalam buah naga adalah sebagai berikut : 

(Kristanto,2008) 

Tabel 2.1 Kandungan Nutrisi Buah Naga 

Nutrisi Kandungan 

Kadar gula 13-18 briks 

Air 90,20% 

Karbohidrat 11.5 g 

Asam 0,130 g 

Protein 0,53 g 

Serat 0,71 g 

Kalsium 134,5 mg 

Fosfor 8,7 mg 

Magnesium 60,4 mg 

Vitamin C 9,4 mg 

 

A.1.3   Manfaat Buah Naga 

Beberapa manfaat yang bias didapatkan dari Buah Naga yang sangat 

baik untuk kesehata tubuh yaitu : 
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1. Membantu mengurangi berat badan 

Mengisi perut dengan makanan kaya akan serat serta rendah kalori yakni 

buah naga ini akan membuat perut Anda terus merasa kenyang tanpa perlu takut 

akan bertambahnya berat badan. Selan itu buah naga juga akan membuat 

pencernaan semakin lancar karena mengandung banyak air. 

2. Camilan sehat bagi Anda yang sedang berdiet 

Sama halnya dengan poin pertama, bagi Anda yang sedang berdiet baik 

untuk menurunkan berat badan maupun untuk menjaga berat badan ideal Anda, 

mak tidak salah jika Anda memanfaatkan manfaat buah naga untuk diet. 

Mengkonsumsi buah naga secara teratur akan membuat perut Anda terus 

merasa kenyang tanpa takut tubuh akan melar. 

3. Membantu proses detoksifikasi 

Sebagai sumber antioksidan, buah naga dapat mengurangi radikal bebas 

dalam tubuh sehingga proses detoksifikasi (pengeluaran racun dalam tubuh) 

akan berjalan lancar. 

4. Mampu mencegah kanker 

Sama seperti buah merah lainnya, buah naga mengandung Lycopene. 

Lycopene, yang bertanggung jawab sebagai penyedia warna merah pada buah 

naga, telah terbukti dapat merendahkan risiko terkena kanker prostat. Tidak 

hanya lycopene, buah naga juga kaya akan antioksidan hytoalbumin yang 

membantu pembentukan radikal bebas karsinogenik dalam tubuh. Buah ini juga 

kaya serat, kalsium, fosfor, dan vitamin C dan B2, serta yang membantu 

mengeluarkan racun logam dari tubuh yang beberapa di antaranya dapat 

menyebabkan kanker. 

5. Mampu mencegah diabetes 

Sifat antioksidannya ini juga berfungsi untuk mencegah terjadinya 

diabetes melitus karena dapat membunuh sel jahat yang biasanya dihasilkan 

oleh pola hidup dan pola makan yang tidak sehat. Buah naga juga aman bagi 

penderita diabetes karena kadar gulanya yang sangat kecil. 

6. Mampu mencegah tekanan darah tinggi dan serangan jantung 

Lycopene, selain berfungsi sebagai pencegah kanker juga berfungsi 

sebagai penurun tekanan darah serta mencegah penyakit jantung seperti 

serangan jantung mendadak karena biji dari buah naga kaya akan lemak omega 

3 dan omega 6 yang dapat membantu meringankan gangguan kardiovaskular. 

https://www.merdeka.com/sehat/9-cara-diet-alami-dan-sehat-untuk-menurunkan-berat-badan-secara-cepat-kln.html
https://www.merdeka.com/sehat/9-cara-diet-alami-dan-sehat-untuk-menurunkan-berat-badan-secara-cepat-kln.html
https://www.merdeka.com/sehat/9-cara-menghilangkan-lemak-di-perut-secara-alami-dan-cepat-kln.html
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7. Meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

Manfaat buah naga untuk sistem kekebalan tubuh merupakan efek 

samping dari buah naga yang banyak mengandung nutrisi dan gizi. Selain itu, 

dengan rajin mengkonsumsi buah naga, maka proses penyembuhan baik luka 

luar maupun luka luar akan semakin cepat pula. 

8. Meningkatkan nafsu makan 

Vitamin B1 dan B2 yang ada pada buah naga akan membuat nafsu 

makan menjadi meningkat jika rutin mengkonsumsi buah naga terutama untuk 

anak-anak yang biasanya susah makan. Memang bertolak belakang dengan 

manfaat buah naga untuk diet, namun bagi Anda yang diet, cukup dengan 

mengganti makanan sehari-hari dengan buah naga yang juga mengenyangkan 

tanpa takut tubuh melar. 

9. Membantu masalah pencernaan 

Untuk membersihkan pencernaan Anda, makanlah buah naga. 

Kandungan fiber atau serat yang tinggi dapat membantu pencernaan dan 

mengobati konstipasi atau sembelit. Dengan memakan dagingnya yang juga 

mengandung protein baik, dapat membuat badan Anda sehat dan segar. 

10. Menunda penuaan dini 

Manfaat buah naga untuk kecantikan adalah dengan memperlambat 

penuaan diri. Hal ini dikarenakan antioksidan yang akan membuat kulit tetap 

kencang dan beregenerasi dengan baik. 

11. Membantu meringankan batuk dan asma 

Biji dari buah naga kaya akan lemak omega 3 dan omega 6 yang dapat 

membantu meringankan gangguan respirasi sehingga bagi Anda yang menderita 

asma atau sedang batuk tidak berhenti-berhenti, maka akan sedikit terobati. 

Namun bukan juga bisa dikatakan bahwa buah naga merupakan obat dari asma. 

12. Membantu pertumbuhan dan kesehatan tulang serta melancarkan 

peredaran darah 

Kalsium yang ada dalam buah naga akan menjaga kesehatan tulang 

dan gigi Anda. Dan juga zat besi serta fosfor akan membantu melancarkan 

peredaran darah dan membantu memperbaiki jaringan yang rusak dalam tubuh. 

13. Menjaga kestabilan tekanan darah dan gula darah 

Memkonsumsi buah naga mampu untuk menjaga kestabilan tekanan 

darah dan gula darah pada ibu hamil sehingga dapat menghindari 

https://www.merdeka.com/sehat/cara-mengatasi-sembelit-kln.html
https://www.merdeka.com/gaya/20-cara-memutihkan-kulit-secara-alami-tanpa-efek-samping-terbukti-ampuh-kln.html
https://www.merdeka.com/sehat/19-cara-memutihkan-gigi-secara-alami-kln.html
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komplikasikehamilan. Karena tekanan darah dan gula darah yang tinggi selama 

kehamilan dapat menyebabkan ibu hamil mengalami preeklamsia yang 

membahayakan keselamatan ibu hamil dan janin yang dikandungnya. 

14. Mampu mencegah dan mengatasi kurang darah (anemia) 

Buah naga juga dapat mencegah dan mengatasi kurang darah atau 

anemia. Dengan mengkonsumsi buah naga, dapat mencegah anemia, sebab 

buah naga kaya akan zat besi sebagai penyusun utama sel darah merah. 

15. Mampu meningkatkan imunitas (kekebalan tubuh) 

Buah naga mengandung vitamin C, yang berfungsi untuk meningkatkan 

kekebalan atau daya tahan tubuh. Dengan mengkonsumsi buah naga maka 

dapat mencegah serangan dari berbagai macam penyakit. 

16. Memperkuat tulang dan gigi 

Kandungan mineral-mineral juga terdapat pada buah naga,yaitu : kalsium, 

magnesium, dan fosfor yang bermanfaat untuk memperkuat tulang dan gigi. 

Mengkonsumsi buah ini membuat ibu hamil dan janin yang dikandungnya akan 

memiliki tulang yang kuat dan mencegah pengeroposan tulang. 

 

A.2 Plak 

A.2.1 Pengertian Plak 

Plak gigi merupakan deposit lunak yang melekat erat pada permukaan 

gigi, terdiri atas organisme yang berkembang biak dalam suatu matrik interseluler 

jika seseorang mengabaikan kesehatan gigi dan mulutnya (Putri H M, Eliza, H & 

Neneng M, 2010). 

 

Gambar 2.2 Plak Gigi 

Sumber : Nulis, Babe News 

https://www.merdeka.com/sehat/tanda-tanda-kehamilan-kln.html
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Tingkat kebersihan gigi dan mulut dapat dilihat dari proses terbentuknya 

plak. Plak merupakan faktor penyebab utama terjadinya karies dan penyakit 

periodontal. Plak adalah sekumpulan bakteri yang terikat dalam suatu matriks 

organik dan melekat dengan erat pada permukaan gigi (Suwondo, 2007). Plak 

terdiri dari mikroorganisme yang berkembang biak dalam suatu matriks 

interseluler, berupa lengketan bakteri beserta produk-produk bakteri (Putri dkk., 

2012). 

Plak gigi adalah suaatu lapisan lunak yang terdiri atas kumpulan 

mikroorganisme yang berkembang biak dan melekat erat pada permukaan gigi 

yang tidak dibersihkan (Pintauli, S & Hamada T, 2008). 

Menurut Mampuni Y (2013) plak adalah lapisan lunak dan lengket yang 

melekat pada gigi. Plak terdiri dari protein dan bakteri. Plak terbentuk segera 

setelah menyikat gigi. Plak mulai mengeras oleh kalsium, fosfor, dan mineral 

lainnya. 

 

A.2.2 Komposisi Plak 

Plak gigi terdiri dari air dan berbagai macam mikroorganisme dalam suatu 

matrik interseluler yang terdiri atas polisakarida ekstraseluler dan protein saliva 

(Putri dkk., 2012). Menurut Marsh (2006) dalam Pratiwi (2014), plak terdiri dari 

20% komponen padat dan 80% air. Berdasarkan jumlah bakteri, plak terdiri dari 

karbohidrat dan protein yang dapat meningkatkan perlekatan terhadap enamel, 

berperan sebagai protective cover dan reservoir dari asupan nutrisi melalui 

proses metabolisme. Jika plak tidak segera dihilangkan akan terjadi proses 

pematangan, struktur makromolekul akan memperkuat plak, dan meningkatkan 

perlekatan plak pada enamel gigi.  

Plak terdiri atas 70% komponen bakteri mikroorganisme dan 30% terdiri 

atas materi organik maupun anorganik yang berasal dari saliva, cairan sulkus 

gingiva maupun produk bakteri. Materi organik plak mengandung polisakarida, 

protein glikoprotein, dan lemak, sedangkan materi anorganik terutama 

mengandung kalsium dan fosfor (Dewi, 2014). Plak gigi tersusun dari 

mikroorganisme dan satu gram plak dalam berat basah terdiri dari sekitar 2x1011 

bakteri (Scransky et al., 1963). Menurut Moore (1987) diperkirakan lebih dari 325 

bakteri dengan spesies yang berbeda. 
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Hampir 70% plak terdiri dari microbial dan sisa-sisa produk ekstra seluler 

dari bakteri plak, sisa sel dan derivate glikoprotein, karbohidrat yang paling sering 

dijumpai adalah produk bakteri dekstron, juga levan dan galaktose. Komponen 

anorganik utama adalah kalsium, fosfor, magnesium, potosium dan sodium 

kandungan garam anorganik tertinggi pada permukaan lingual incisivus bawah 

ion kalsium ikut membantu perlekatan bakteri dan antara bakteri dengan pelikel 

(Manson dan Elly, 1993). 

 

A.2.3 Pembentukkan Plak  

Plak gigi mulai terbentuk sebagai tumpukkan dan kolonisasi 

mikroorganisme pada permukaan enamel dalam waktu 3 sampai 4 jam sesudah 

gigi dibersihkan dan mencapai ketebalan maksimal pada hari ke-3. 

Penumpukkan plak sudah dapat terlihat dalam 1-2 hari setelah seseorang tidak 

melakukan prosedur hygiene oral. Plak tampak berwarna putih, keabu-abuan 

atau kuning. Gesekkan jaringan dan bahan makanan terhadap permukaan gigi 

akan membersihkan permukan gigi, namun pembersihan yang demikian hanya 

efektif pada dua pertiga koronal permukaan gigi. Dengan demikian plak 

umumnya dijumpai pada sepertiga gingiva permukaan gigi karena pada daerah 

tersebut tidak terganggu oleh gesekkan makanan maupun jaringan. 

Penumpukkan plak lebih sering terjadi pada pit dan fissure permukaan gigi dan 

sekitar gigi yang erupsinya tidak teratur (Hamzah D.S, 2001). 

Plak akan terbentuk pada manusia dan hewan yang makanannya melalui 

lambung, walaupun dalam jumlah kecil. Bakteri memang menggunakan nutrient 

yang dapat berdifusi dengan mudah ke dalam plak, misalnya larutan gula, 

sukrosa, fruktosa dan laktosa serat mungkin berfungsi sebagai subtract bakteri 

(Manson dn Ellu,1993). 

  

A.2.4 Pengukuran Plak 

Untuk mengukur plak sudah banyak indexs plak yang telah 

dikembangkan diantaranya plaque indexs of silness and loe. Pengukuran index 

plak ini dilakukan dengan menggunakan larutan pewarna yang dioleskan 

keseluruhan permukaan gigi dan kemudian diperiksa. Setiap gigi diperiksa empat 

permukaan yaitu mesial, distal, lingual, dan fasial kemudian skornya dihitung. 

 



11 
 

 
 

Kriteria penilaian tingkat kebersihan mulut berdasarkan index plak PHP 

(personal hygiene perpormance), yaitu : 

Baik              = 0,1-1,7 

Sedang         = 1,8-3,4 

Buruk            = 3,5-5 

 

Cara Pemberian Skor untuk Index Plak 

No Kriteria Nilai 

1 Tidak ada plak gigi 0 

2 
 

Plak terdapat pada pinggir gingiva dan hanya dapat 
dilihat dengan bantuan sonde atau larutan disclosing 
solution 

1 
 
 

3 
 

Akumulasi yang dapat dilihat langsung dengan mata baik 
dibagian marginal atau permukaan gigi 

2 
 

4 
 

Akumulasi berat dari bagian lunak pinggir 
Gingival dan permukaan gigi 

3 
 

Tabel 2.2 Cara Pemberian Skor untuk Indeks Plak 

   Untuk satu gigi = 
4

permukaan empat dari skor seluruh jumlah
 

  Untuk keseluruhan gigi = 
 ada yang gigi jumlah

plak skor jumlah  

Gigi yang diperiksa : 

6                1  1                6 

6                 1 1                 6 

Tabel 2.3 Gigi yang diperiksa 

 

 

Permukaan yang diperiksa 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Permukaan Gigi Yang Diperiksa 
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Gigi index dalam pemeriksaan plak 

a. Gigi molar 1 kanan atas :  mesial,distal bucal,dan palatal 

b. Gigi incisivus 1 atas : mesial,distal bucal,dan palatal 

c. Gigi molar 1 kiri atas : mesial,distal bucal,dan palatal 

d. Gigi molar 1 kiri bawah : mesial,distal bucal,dan palatal 

e. Gigi incisivus 1 bawah : mesial,distal bucal,dan palatal 

f. Gigi molar 1 kanan bawah : mesial,distal bucal,dan palatal 

(Putri MH, Herijulianti E, Nurjanah., 2011) 

 

B. Kerangka Konsep  

 Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan antara konsep-

konsep atau variabel-variabel yang akan diamati (diukur) melalui penelitian yang 

dilakukan. 

1. Variabel Bebas (Independen) adalah variabel yang akanmenentukan atau 

berpengaruhterhadap variabel Dependen. Dalam  variabel independennya 

adalah efektifitas larutan Buah Naga. 

2. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang nilai atau kondisinya 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel Dependen dalam penelitian ini 

adalah akumulasi  plak. 

 

 

 

 

Variabel Independent    Variabel Dependent 

 

C. Definisi Operasional 

1. Mengetahui plak pada siswa/I kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

sebelum berkumur dengan buah naga  

2. Mengetahui plak pada siswa/I kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

sesudah berkumur dengan buah naga 

3. Mengetahui rata-rata plak pada siswa/I kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 sesudahdan sebelum berkumur dengan buah naga. 

Berkumur dengan Buah 

Naga 
Plak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan 

metode survey, yang bertujuan untuk mengetahui gambaran  berkumur dengan 

Buah Naga  terhadap  Plak Pada Siswa/I Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli 

Serdang Kecamatan Beringin. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

B.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli 

Serdang Kecamatan Beringin. 

B.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Januari sampai  April 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

C.1. Populasi Peneitian  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti 

(Notoatmojo S,2012). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah semua 

Siswa/I kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan 

Beringinsebanyak 30 orang. 

C.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi 

(Soekidjo, 2010). Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas 

III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan Beringin Sebanyak 30 

orang. Sampel ini diambil menggunakan sistem total sampling yang pengambilan 

sampelnya dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiono, 2011). 

 

D.Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

D.1. Jenis Pengengumpulan data 

Jenis pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder data primer dan data sekunder yaitu : 
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1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung pada plak dengan buah 

naga dari sumber data peneliti atau responden. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen publikasi, 

artinya data sudah dalam bentuk jadi (Notoatmodjo, 2010). Data yang diperoleh 

adalah identitas siswa seperti nama, umur, dan alamat yang sudah ada dari 

pihak sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan Beringin. 

 

D.2. Cara Pengumpulan Data 

Cara pengambilan data dilakukan dengan kegiatan berbeda. Penelitian 

dibantu oleh rekan-rekan dan 2 hari sebelum pengumpulan data dilakukan 

latihan penyesuaian antar pemeriksaa untuk menyamakan presepsi diantara 

pengumpulan data.Subjek terdiri dari 30 orang siswa/i sebagai responden yang 

mendapatkan perlakuan untuk berkumur dengan buah naga. 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan pemeriksaan langsung 

adapun cara pengumpulan data tersebut : 

1. Sampel sebelumnya diberikan penjelasan tentang apa saja yang harus 

dilakukan selama penelitian dilaksanakan. 

2. Kemudian sampel mengisi lembar persetujuan penelitian. 

3. Kemudian sampel diberi perlakuan berkumur dengan larutan buah naga dan 

sampel diinstruksikan untuk berkumur  

4. Setelah perlakuaan selesai, sampel diperiksa skor plak pada gigi indexs 

dengan index plak pengukuran silness dan loe untuk melihat jumlah skor plak 

setelah diberi perlakuan 

5. Kemudian diberikan perlakukan menyikat gigi,sampel diinstruksi untuk 

menyikat gigi  

6. Kemudian sampel diberikan perlakuan menyikat gigi,sampel diperiksa ada 

tidaknya penurunan pada plak  

7. Mencatat hasil pemeriksaan pada lembar pemeriksaan  

8. Sampel diinstruksi berkumur- kumur setelah perlakuan 
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E. Bahan dan Alat Penelitian 

E.1 Bahan Penelitian 

1. Buah naga sebanyak 500 gram dipisahkan dari kulitnya, kemudian       

dihaluskan dan diambil sebanyak 150 ml 

2. Digunakan sebanyak 20 ml larutan buah naga kemudian sampel berkumur 

selama 1 menit dengan 1 kali berkumur. 

3. Air  

 

E.2. Alat Penelitian  

1. Sonde  

2. Kaca mulut 

3. Pinset  

4. Nierbeken  

5. Gelas kumur 

6. Masker  

7. Handscoon  

8. Tissu  

9. Formulir penelitian dan alat tulis 

 

F. Pengolahan  Dan Analisa Data 

F.1 Pengolahan Data  

Setelah pengumpulan data dilakukan. Maka data diolah melalui proses 

Editing, Coding, dan Tabulating 

1. Editing 

Editing adalah pemeriksaan kembali kelengkapan data. Dalam editing 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu memeriksa kelengkapan data, 

memeriksa kesinambungan data dan memeriksa keseragaman data. Data yang 

diedit harus dapat terbaca oleh orang lain dan mudah untuk dipahami. 

2. Coding 

Coding adalah kodefikasi atau pengkodean data yang bertujuan untuk 

memudahkan pengolahan data. 
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3. Tabulating  

Tabulatingadalah pengelompokkan data dalam bentuk tabel menurut 

sifat-sifat tersebut. Data atau kode yang telah diedit dan diperiksa kembali dan 

kemudian dimasukkan ke dalam table. 

 

F.2 Analisa Data  

Analisa data dilakukan dengan cara manual untuk memberikan informasi 

mengenai gambaran berkumur dengan buah naga terhadap penurunan plak 

pada siswa/i Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan 

Beringin. 

Data yang dikumpulkan di sajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dan variabel yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang didapat berdasarkan hasil pemeriksaan indeks plak 

pada Siswa/i kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang yang menjadi 

responden, dimana sebelum berkumur dengan larutan buah naga dan sesudah 

berkumur dengan buah naga kondisi gigi terlihat penurunan plak. Setelah 

berkumur selama 1 menit, diperiksa kembali plak pada siswa/i  diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Table 4.1 
Distribusi Frekuensi rata-rata Plak Indeks Sebelum Berkumur Larutan 

Buah Naga Pada Siswa/i Kelas III MadrasahIbtidaiyah 
Negeri 3 Deli Serdang KecamatanBeringin 

 

Kategori n (%) 

Baik 19 63,33 
Sedang 11 36,67 
Buruk 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 tingkat kebersihan gigi dan mulut sebelum 

berkumur dengan larutan buah naga dari 30 siswa yang berkriteria baik 19 

dengan persentase (63,33%), berkriteria sedang 11 orang dengan persentase 

(36,67%) dan dari 30 orang siswa/i yang berkriteria  buruk 0  persentase (0%). 

 
Table 4.2 

Distribusi Frekuensi rata-rata Plak Indeks Sesudah Berkumur Larutan 
Buah Naga Pada Siswa/i Kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 DeliSerdang KecamatanBeringin 
 

Kategori n (%) 

Baik 26 86,66 
Sedang 3 13,34 
Buruk 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 tingkat kebersihan gigi dan mulut sebelum 

berkumur dengan larutan buah naga dari 30 siswa/i yang berkriteria baik 26 

dengan persentase (86,66%), berkriteria sedang 4 orang dengan persentase 

(13,34%) dan dari 30 orang siswa/i yang berkriteria  buruk 0  persentase (0%). 
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Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi rata-rata Plak Indeks Sebelum Berkumur Larutan Naga 

dan Sesudah Berkumur dengan larutan Buah Naga Pada siswa/i 
Kelas III  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3Deli Serdang  

KecamatanBeringin 
 

Kriteria Plak Indeks 
Larutan Buah Naga 

Sebelum Sesudah 

Baik 
Sedang 
Buruk 

0,95 
1,42 

0 

0,58 
1,09 

0 

Jumlah rata-rata 2,37 1,67 

 
Berdasarkan Table diatas menunjukan indeks plak sebelum berkumur 

larutan buah naga   2,37. Sedangkan index plak sesudah berkumur dengan buah 

naga 1,67. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penggunaan buah naga 

terhadap penurunan plak pada Siswa/I Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli 

Serdang. Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa indeks plak sebelum 

berkumur dengan buah naga memiliki kategori baik sebanyak 19 orang siswa/i 

dengan persentase (63,33%) responden dengan skor 0,95, yang memiliki 

kategori sedang sebanyak 11 orang siswa/i dengan persentase (36,67%) 

responden dengan skor 1,42, yang memiliki kategori buruk sebanyak 0 (0%) 

responden. 

Penelitian yang saya lakukan merupakan penelitian deskriftif, ditujukan 

untuk mengetahui gambaran berkumur dengan buah naga terhadap penurunan 

plak pada siswa/i Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang.Hasil 

penelitian yang saya peroleh dari pemeriksaan terhadap 30 siswa/i yang dilakun 

pemeriksaan sebelum berkumur dengan larutan buah naga responden yang 

memiliki kategori baik sebanyak 19 orang (63,33%) dengan rata rata index plak 

1,24 memiliki kategori sedang sebanyak 11 orang (36,67%) dengan rata rata 

index plak 1,40 yang memiliki kategori buruk 0 (0%) dan dilakukan kembali 

pemeriksaan sesudah berkumur dengan larutan buah nagadiketahui bahwa 

indeks plak sesudah berkumur dengan buah naga  memiliki kategori baik 

sebanyak 26 orang  (86,66%) dengan rata rata index plak 0,44, yang memiliki 
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kategori sedang sebanyak 4 orang (13,34%) dengan rata-rata index plak 1,09, 

yang memiliki kategori buruk sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan jurnal penelitian Mangiri (2018),salah satu tumbuhan yang 

juga mengandung pigmen betasianin yang tinggi adalah buah naga super merah 

(Hylocereucostaricensis). Kandungan pigmen betasianin inilah yang 

menyebabkan daging buah naga super merah berwarna merah keunguan. 

Betasianin termasuk dalam kelompok pigmen beta lain yang berfungsi sebagai 

antioksidan, antiinflamasi, antivirus, antikarsinogenik, antibakteri, dan 

antiprotozoal. Buah naga merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan 

sebagai bahan pewarna alami. 

Karies gigi dan penyakit periodontal adalah contoh penyakit terbanyak 

yang pada dasarnya disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme patogen di dalam 

rongga mulut (Hebbal, dkk., 2012). Penyebab utama terjadinya karies dan 

penyakit periodontal adalah plak gigi (Manson dalam Pratiwi, 2014). Plak adalah 

suatu lapisan transparan yang melekat erat pada permukaan gigi (Asmasastra 

dalam Pratiwi, 2014). Plak terdiri dari protein dan bakteri, 70% dari bakteri itu 

berasal dari air liur. Plak terbentuk segera setelah selesai menyikat gigi 

(Mumpuni, 2013).  

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa indeks plak sesudah berkumur 

dengan buah naga  memiliki kategori baik sebanyak 26 orang siswa/i dengan 

persentase (86,66%) responden dengan skor 0,58, yang memiliki kategori 

sedang sebanyak 4 orang siswa/i dengan persentase (13,34%) responden 

dengan skor 1,09, yang memiliki kategori buruk sebanyak 0 (0%) responden. 

Pengembangan produk alternatif menjadi salah satu cara dalam pengendalian 

plak. Pengembangan obat tradisional seperti buah dan sayur dapat dipercaya 

dapat memberikan efek bakteriosid dan bakteriostatik (Bhadbhade, dkk., 2011). 

Tumbuhan yang mengandung pigmen pewarna alami seperti betasianin, yaitu 

buah naga yang memiliki efek pewarnaan pada plak gigi dan penurunan pada 

plak gigi. Sehingga buah naga dapat dijadikan bahan alami pewarna plak 

pengganti sebagai alternatifnya. Cara lain untuk menghilangkan plak dengan 

cara menyikat gigi, menggunakan dental floss dan benang gigi, pembersihan ke 

dokter gigi,dan cara mencegah plak dengan cara rutin menyikat gigi, hindari 

makan dan minuman manis, berhenti merokok, mengkonsumsi sayur dan buah. 

Dengan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa buah naga dapat 

digunakan sebagai penurunan  indeks plak pada gigi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai efektifitas berkumur larutan buah naga terhadap penurunan plak pada 

Siswa/i Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang dapat diambil suatu 

kesimpulan yaitu : 

1. Plak indeks rata-rata sebelum berkumur dengan larutan buah naga sebesar 

36,67% dengan kategori sedang. 

2. Plak indeks rata-rata sesudah berkumur dengan larutan buah naga sebesar 

86,66% dengan kategori baik. 

3. index plak sebelum  berkumur dengan larutan buah naga dari 1,42. Dan 

keadaan index plak sesudah berkumur dengan larutan buah naga berubah 

dari 1,42 menjadi 0,58. 

 

B. Saran  

Berkaitan dengan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang manfaat berkumur larutan buah naga terhadap penurunan plak pada 

siswa/i Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi diperpustakaan 

Politeknik Kesehatan Medan Jurusan Kesehatan Gigi. 

3. Bagi Poltekkes Kemenkes RI Medan agar dapat memfasilitasi hasil penelitian 

ini untuk dapat dituangkan kedalam bentuk kegiatan pengabdian masyarakat 

berupa penyampaian informasi tentang efektifitas larutan buah naga terhadap 

penurunan plak index. 
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LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN 

(INFORMEND CONSENT) 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama siswa  : 

Umur   : 

Alamat   :  

Nama Orang tua/wali ; 

 

Setelah mendapatkan penjelasan sejelas-jelasnyya mengenai penelitian yang 

berjudul ‘’Gambaran berkumur dengan Buah Naga terhadap penurunan plak 

pada siswa/I Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Deli Serdang Kecamatan 

Beringin’’.Menyataka bahwa saya bersedia dengan sukarela menjadi subjek 

penelitian tersebut. 

 

 

  Medan,                             2020 

 Yang Menyatakan, Peneliti 

 

 

 

 

 (………………….) (Syafira Yolanda) 

 

 

 

  



 
 

 
 

FORMAT PEMERIKSAAN  

 

Nama   :  

Umur   :  

Alamat   :  

Tanggal Penelitian :  

 

Sebelum berkumur buah Naga 

Untuk 1 gigi (4 permukaan ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Indeks Plak Untuk 6 gigi =..................................= 

      6 

Gigi M1 kanan atas 

Mesial Bukal 

Distal Palatal 

 

= .............................= 

4 

I1 Kanan Atas 

Mesial Labial 

Distal Palatal 

 

= .............................= 

4 

M1 Kiri Atas 

Mesial Bukal 

Distal Palatal 

 

= .............................= 

4 

Gigi M1 kanan Bawah 

Mesial Bukal 

Distal Lingual 

 

= .............................= 

4 

I1 Kiri Bawah  

Mesial Labial 

Distal Lingual 

 

= .............................= 

4 

M1 Kiri Bawah 

Mesial Bukal 

Distal Lingual 

 

= .............................= 

4 



 
 

 
 

FORMAT PEMERIKSAAN  

 

Nama   :  

Umur   :  

Alamat   :  

Tanggal Penelitian :  

Sesudah  berkumur buah Naga 

Untuk 1 gigi (4 permukaan ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Indeks Plak Untuk 6 gigi =..................................= 

      6 

  

Gigi M1 kanan atas 

Mesial Bukal 

Distal Palatal 

 

= .............................= 

4 

I1 Kanan Atas 

Mesial Labial 

Distal Palatal 

 

= .............................= 

4 

M1 Kiri Atas 

Mesial Bukal 

Distal Palatal 

 

= .............................= 

4 

Gigi M1 kanan Bawah 

Mesial Bukal 

Distal Lingual 

 

= .............................= 

4 

I1 Kiri Bawah  

Mesial Labial 

Distal Lingual 

 

= .............................= 

4 

M1 Kiri Bawah 

Mesial Bukal 

Distal Lingual 

 

= .............................= 

4 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

MASTER TABEL 

No. LARUTAN BUAH NAGA 

Kode Responden Sebelum Sesudah 

1. 01. 0,87 0,45 

2. 02. 1,37 0,66 

3. 03. 1,29 0,95 

4. 04. 1,37 1 

5. 05. 0,91 0,08 

6. 06. 1,37 0,47 

7. 07. 1,66 0,87 

8. 08. 1,58 0,75 

9. 09. 1,20 1,04 

10. 010. 1,62 0,04 

11. 011. 1,22 0,62 

12. 012. 1,12 0,45 

13. 013. 1,45 0,54 

14. 014. 1,5 0,70 

15. 015. 1,21 0,70 

16 016. 1,66 0,66 

17 017. 0,91 0,45 

18 018. 1,08 1,5 

19 0.19 1,29 0,54 

20 020. 0,66 0,41 

21 021. 1,54 0,83 

22 022. 1,23 0,54 

23 023. 1,20 0,54 

24 024. 1,79 1,08 

25 025. 1,16 0,66 

26 026. 1,04 0,20 

27 027. 1,29 0,54 

28 028. 0,95 0,54 

29 029. 1,33 0,54 

30 030. 1,20 0,66 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

DAFTAR KONSULTASI 

 

Judul : Gambaran Berkumur Dengan Buah Naga Terhadap 
Penurunan Plak Pada Siswa/i Kelas III Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 3 Deli  Serdang Kecamatan Beringin. 

 
No
. 

Hari/ 
Tanggal 

Materi Bimbingan 
Saran 

Paraf 
Mhs 

Paraf 
Pemb BAB SUB BAB 

1. Rabu, 
08 Januari 
2020 

 AccJudul Membuat judul sesuai 
survey awal dan 
pertimbangan waktu dan 
lokasi 

  

2. Senin,  
09 Januari 
2020 

 AccJudul Perbaikan Judul dan 
membuat Outline 

  

3. Selasa 
13 Januari 
2020 

Outline  Membuat ouline yang 
lengkap dan jelas 

  

4. Selasa, 
21 Januari 
2020 

BAB I - Latar 
Belakang, 
rumusan 
masalah 

- Tujuan 
penelitian 

- Manfaat 
penelitian 

Masukkan survey awal   

5. Senin, 
27 Januari 
2020 

BAB II - Tinjauan 
Pustaka 

-Kerangka 
Konsep 

- Definisi 
Operasional 

- Hipotesis 

Tambah referensi dan 
revisi sesuai judul 

  

6. Senin, 
29 Januari 
2020 

BAB III Definisi 
Operasional 

Definisi operasional, 
singkat, padat, dan jelas 

  

    Membuat format 
pemeriksaan 

  

7. Rabu, 
4 Februari 
2020 

 Ujian Proposal 
KaryaTulis 
Ilmiah 

- Sediakan power point 
- Mempersiapkan diri 
- Memperbaiki cara 
penulisan 
- Mengambil surat 
permohonan penelitian 

  

8. Senin,  
2 Maret 
2020 

BAB 
I,II,III 

Revisi 
Memperbaiki 
Proposal KTI 
 
 

Sudah perbaikan   



 
 

 
 

9. Rabu, 
4 Maret 
2020 

BAB 
I,II,III 

Perbaikan 
Proposal 

Perhatikan cara 
pengetikan dan spasi 

  
 
 

10. Selasa, 
04-05 
Maret 
2020 

 Pengambilan 
Data 

- Menjaga sikap, tata 
krama dan sopan santun 
- Perhatikan penampilan 

  

11. Selasa, 
5 Maret 
2020 

 Memeriksa 
Format 
Pemeriksaan 

   

12. Jumat, 
3 April 
2020 

 Hasil master 
tabel 

Melanjutkan ke BAB IV 
dan BAB V 

  

13. Senin, 
30 Mar 
2020 

BAB 
IV,V 

- Hasil 
Penelitian 

- Pembahasan 
- Kesimpulan 
- Saran 

- Tabel harus terbuka 
- Pembahasan harus 
sistematis 

- Saran harus membangun 
dan sesuai sasaran 

  

14. Jumat,  
3 April 
2020 

BAB V 
dan 
Abstrak 

Isi Abstrak Perhatikan panduan 
penulisan abstrak 

  

  Abstrak  - Sesuaikan dengan judul 
KTI 

- Mewakili isi KTI 

  

15. Rabu, 
 29 April 
2020 

 Ujian Seminar 
KTI 

- Perbaikan hasil  ujian 
- Perbaiki tata penulisan 

  

16. Selasa 
12 Juni 
2020 

 Revisi KTI Periksa kelengkapan data   

17   Menyerahkan 
KTI 

Dijilid lux dan 
ditandatangani oleh 
pembimbing, penguji, dan 
ketua jurusan 

  

 
 Mengetahui Medan,     Juni 2020 
 Ketua Jurusan Kesehatan Gigi Pembimbing 
 Politeknik Kesehatan Kemenkes RI  
 
 
 
 
 
 drg. Ety Sofia Ramadhan, M.Kes Sri Junita Nainggolan, SSiT, M.Si 
 NIP. 196911181993122001 NIP. 197606191995032001 

 

 

  



 
 

 
 

JADWAL PENELITIAN 

NO 
UrutanKegiata

n 

Bulan 

Januari Februari Maret April  november 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
PengajuanJud
ul KTI 

                    

2. 
Persiapan 
Proposal 

                    

3. 
PersiapanIzinL
okasi 

                    

4. 
Pengumpulan 
Data 

                    

5. 
Pengelolahan 
Data 

                    

6. Analisis Data                     

7. 

MengajukanHa
silPenelitian 

                    

8. 

Seminar 
HasilPenelitian 

                    

9. 

PengadaanLap
oranPenelitian 
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